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ABSTRACT 
 

This study was motivated by the low learning mastery in mathematics among fifth-
grade students at UPTD SDN 3 Kedokan Bunder Wetan. A total of 73.53% or 25 
students had not achieved mastery, while only 26.47% or 9 students met the criteria. 
This issue stemmed from teacher-centered learning and the continued use of 
conventional methods such as lectures and practice questions. As a solution, the 
Problem Based Instruction (PBI) model was implemented to place students at the 
center of the learning process and encourage collaboration in solving real-life 
problems. The objectives of this study were to examine the implementation of PBI, 
the improvement in students' Higher Order Thinking Skills (HOTS), and their 
collaboration skills in learning about three-dimensional shapes. This research 
employed a Classroom Action Research (CAR) method conducted in two cycles, 
which included planning, implementation, observation, and reflection stages. The 
instruments used were observation sheets and written tests. The results showed an 
increase in HOTS from cycle I, where 22 students achieved mastery (mean score: 
66.47; percentage: 64.71%), to cycle II with 29 students achieving mastery (mean 
score: 76.76; percentage: 85.29%). In addition, students’ collaboration skills also 
improved, as evidenced by observational data. This research demonstrates that the 
Problem Based Instruction model is effective in enhancing elementary students’ 
higher-order thinking and collaboration skills in mathematics learning. 
 
Keywords: problem based instruction model, higher order thinking skill, collaboration 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya ketuntasan belajar matematika siswa 
kelas V UPTD SDN 3 Kedokan Bunder Wetan. Sebanyak 73,53% atau 25 siswa 
belum mencapai ketuntasan, sementara hanya 26,47% atau 9 siswa yang tuntas. 
Hal ini disebabkan oleh dominasi guru dalam proses pembelajaran dan penggunaan 
model konvensional seperti ceramah dan latihan soal. Sebagai solusi, diterapkan 
model Problem Based Instruction (PBI) yang menempatkan siswa sebagai pusat 
pembelajaran serta mendorong kolaborasi dalam memecahkan masalah 
kontekstual. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model PBI, 
peningkatan Higher Order Thinking Skill (HOTS), dan keterampilan kolaborasi siswa 
pada materi bangun ruang. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
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Tindakan Kelas (PTK) sebanyak dua siklus, dengan tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan berupa lembar 
observasi dan tes tertulis. Hasil menunjukkan peningkatan kemampuan HOTS dari 
siklus I, dengan 22 siswa tuntas (rata-rata 66,47; persentase 64,71%), menjadi 29 
siswa tuntas pada siklus II (rata-rata 76,76; persentase 85,29%). Selain itu, 
keterampilan kolaborasi siswa juga meningkat berdasarkan hasil observasi. 
Penelitian ini membuktikan bahwa model Problem Based Instruction efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi siswa 
sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran matematika. 
 
Kata Kunci: model problem based instruction, higher order thinking skill, kolaborasi 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses 

sadar dan terencana untuk 

mengembangkan potensi peserta 

didik, baik secara jasmani maupun 

rohani, agar menjadi individu yang 

mandiri dan bertanggung jawab. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 menyatakan bahwa pendidikan 

bertujuan membentuk manusia yang 

beriman, berilmu, kreatif, dan mandiri. 

Dalam konteks pendidikan dasar, 

pemerintah juga menetapkan program 

wajib belajar sebagai upaya 

mewujudkan pemerataan dan 

peningkatan mutu pendidikan. 

Namun, mutu pendidikan di 

Indonesia masih menghadapi 

tantangan serius, salah satunya 

ditunjukkan oleh rendahnya capaian 

siswa pada asesmen internasional 

seperti PISA dan TIMSS. Data PISA 

2018 menunjukkan Indonesia 

menempati peringkat ke-74 dari 79 

negara, menandakan masih 

rendahnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Higher Order Thinking 

Skills/HOTS) peserta didik. 

Rendahnya HOTS berimplikasi pada 

kurangnya kemampuan siswa dalam 

menghubungkan konsep 

pembelajaran dengan kehidupan 

nyata serta rendahnya keterampilan 

kolaboratif. 

Hasil observasi awal di kelas V 

UPTD SDN 3 Kedokan Bunder Wetan 

menunjukkan bahwa 73,53% siswa 

belum mencapai KKM pada mata 

pelajaran matematika. Hal ini 

disebabkan oleh dominasi metode 

ceramah, kurangnya variasi model 

dan media pembelajaran, serta 

rendahnya kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal berbasis 

HOTS dan bekerja dalam kelompok. 

Salah satu solusi potensial 

adalah penerapan model 

pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI), yang mendorong 

siswa aktif memecahkan masalah 
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nyata, bekerja sama, dan 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan 

mengkaji efektivitas PBI dalam 

meningkatkan HOTS dan 

keterampilan kolaborasi siswa 

sekolah dasar pada mata pelajaran 

matematika. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) partisipatif yang bertujuan 

meningkatkan Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) dan keterampilan 

kolaborasi siswa kelas V UPTD SDN 3 

Kedokanbunder Wetan, Kabupaten 

Indramayu. PTK dilaksanakan dalam 

dua siklus, masing-masing melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Model 

pembelajaran yang diterapkan adalah 

Problem Based Instruction (PBI), yang 

mendorong siswa memecahkan 

masalah nyata melalui kerja individu 

dan kelompok. 

Subjek penelitian terdiri dari 34 

siswa kelas V, dengan jumlah laki-laki 

dan perempuan yang seimbang. 

Pemilihan sampel dilakukan secara 

purposif karena keterjangkauan dan 

relevansi konteks tindakan. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi dan tes 

tertulis. Observasi dilakukan untuk 

menilai keterampilan kolaborasi siswa 

selama pembelajaran, sedangkan tes 

tertulis digunakan untuk mengukur 

peningkatan HOTS siswa sebelum 

dan sesudah tindakan. Data dianalisis 

secara deskriptif untuk mengetahui 

perubahan yang terjadi di setiap siklus 

dan sebagai dasar perbaikan 

pembelajaran. 

Indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini adalah adanya 

peningkatan hasil belajar dan 

keterampilan kolaborasi siswa. 

Penelitian dikatakan berhasil apabila: 

1) Terdapat peningkatan proses dan 

hasil belajar siswa dari siklus I ke 

siklus II. 2) Secara klasikal, minimal 

80% siswa atau 27 dari 34 siswa 

mencapai nilai ≥ 60 pada aspek 

kognitif sesuai KKM yang ditetapkan 

untuk mata pelajaran matematika. 

Indikator ini menunjukkan 

keberhasilan penggunaan model PBI 

dalam mencapai tujuan pembelajaran 

berbasis HOTS dan kolaboratif. 

 

C. Hasil Penelitian 
Penelitian dilaksanakan melalui 

dua siklus yang masing-masing terdiri 

atas tahap perencanaan, 
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pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan Higher Order Thinking 

Skill (HOTS) dan keterampilan 

kolaborasi siswa melalui penerapan 

model Problem Based Instruction 

(PBI) pada mata pelajaran 

matematika kelas V di UPTD SDN 3 

Kedokan Bunder Wetan. 

 

1. Penerapan Model Pembelajaran 
Problem Based Instruction 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Pada tahap awal siklus I, peneliti 

menyusun perencanaan 

pembelajaran matematika kelas V 

semester 2 sesuai Kurikulum 2013 

dengan menerapkan model Problem 

Based Instruction (PBI). Materi yang 

diajarkan adalah volume bangun 

ruang balok. Perangkat yang 

dipersiapkan meliputi RPP, lembar 

observasi, soal tes individu, dan 

media pembelajaran berupa video 

animasi yang ditayangkan melalui 

infokus. Metode pembelajaran yang 

digunakan adalah ceramah, tanya 

jawab, diskusi, dan kerja kelompok. 

Pada siklus II, perencanaan 

pembelajaran disusun berdasarkan 

hasil evaluasi dan refleksi dari siklus I. 

Peneliti menemukan beberapa aspek 

yang perlu diperbaiki, terutama pada 

fase orientasi siswa terhadap masalah 

dan evaluasi pemecahan masalah. 

Oleh karena itu, perencanaan siklus II 

difokuskan untuk meningkatkan 

efektivitas penerapan model Problem 

Based Instruction (PBI) dalam 

pembelajaran matematika kelas V 

semester 2. 

Materi yang dipilih untuk siklus II 

adalah volume bangun ruang kubus, 

sebagai lanjutan dari materi balok 

pada siklus sebelumnya. Peneliti 

menyiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang disusun 

dengan lebih rinci dan memperhatikan 

pengelolaan waktu serta strategi 

penguatan partisipasi siswa. 

Perangkat lainnya yang disiapkan 

mencakup lembar observasi guru dan 

siswa, soal tes individu, serta media 

pembelajaran berupa video animasi 

yang ditayangkan menggunakan 

infokus untuk meningkatkan daya tarik 

dan pemahaman siswa terhadap 

konsep volume. 

Metode pembelajaran yang 

digunakan masih sama, yaitu 

ceramah, tanya jawab, diskusi, dan 

kerja kelompok, namun dengan 

pendekatan yang lebih interaktif. 

Pembentukan kelompok dibuat lebih 

heterogen untuk mendorong 

kolaborasi efektif antar siswa. Selain 
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itu, guru juga merancang pertanyaan 

pemicu yang lebih menantang untuk 

mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills). Umpan balik juga 

dirancang lebih terstruktur untuk 

membantu siswa memahami 

kesalahan dan meningkatkan hasil 

belajar mereka. Dengan strategi ini, 

diharapkan terjadi peningkatan baik 

dalam aspek kognitif maupun 

keterampilan kolaborasi siswa. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran 

pada Siklus I dilakukan pada Kamis, 

13 Mei 2024 selama 3 jam pelajaran 

(3 x 35 menit, pukul 08.00–09.45 

WIB). Kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan dalam tiga tahap: 

pendahuluan, kegiatan inti, dan 

penutup, dengan menerapkan model 

Problem Based Instruction (PBI). 

Pada tahap pendahuluan, guru 

membuka pelajaran dengan salam 

dan doa, memeriksa kehadiran siswa, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, 

dan menyiapkan media video animasi 

sebagai pendukung materi. 

Pada tahap kegiatan inti, 

pembelajaran mengikuti lima langkah 

PBI: 

1) Orientasi masalah: siswa 

mengamati video animasi tentang 

volume bangun ruang balok, 

dilanjutkan dengan tanya jawab 

dan penjelasan guru. 

Mengorganisasi siswa untuk 

belajar: siswa dibagi ke dalam 

kelompok untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan. 

2) Membimbing penyelidikan: siswa 

bekerja sama dalam kelompok, 

sementara guru membimbing dan 

membantu kelompok yang 

mengalami kesulitan. 

3) Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya: siswa menuliskan hasil 

diskusi kelompok di buku tulis. 

4) Menganalisis dan mengevaluasi 

hasil: setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi, 

guru memberi apresiasi, bersama 

siswa menyimpulkan pelajaran, 

membuat rangkuman, dan 

memberi tugas rumah berupa soal 

esai. 

Kegiatan diakhiri dengan penutup 

berupa salam sebagai tanda 

berakhirnya pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran Siklus 

II dilaksanakan pada Selasa, 24 Mei 

2024 selama 3 jam pelajaran (3 × 35 

menit, pukul 07.45–09.30 WIB). Fokus 

utama pada siklus ini adalah 

pendalaman materi dan peningkatan 
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pemahaman siswa melalui model 

Problem Based Instruction (PBI). 

Guru menyampaikan materi 

secara lebih terstruktur dengan 

memberikan penjelasan rinci terhadap 

konsep-konsep yang sulit pada siklus 

sebelumnya. Materi didukung oleh 

video animasi dan contoh konkret, 

sehingga siswa dapat mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari. 

Diskusi kelompok diperkuat 

dengan pembagian kelompok yang 

lebih heterogen. Siswa diberi soal 

berbasis masalah yang menuntut 

pemikiran kritis dan kolaboratif. Guru 

bertindak sebagai fasilitator yang aktif 

memantau, membimbing diskusi, dan 

memberikan umpan balik secara 

menyeluruh. Setiap kelompok 

kemudian mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

Kegiatan pembelajaran mengikuti 

lima langkah PBI: 

1) Orientasi pada masalah melalui 

tayangan video dan diskusi awal. 

2) Mengorganisasi siswa ke dalam 

kelompok diskusi. 

3) Membimbing penyelidikan, di 

mana siswa bekerja sama 

mengumpulkan informasi. 

4) Mengembangkan dan menyajikan 

hasil, dengan menulis dan 

mempresentasikan hasil diskusi. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi 

hasil, dengan guru dan siswa 

menyimpulkan materi serta 

memberi latihan sebagai 

penguatan. 

Kegiatan ditutup dengan 

pemberian tugas rumah dan salam 

penutup. Pelaksanaan siklus II ini 

menunjukkan peningkatan partisipasi 

siswa dan efektivitas pembelajaran 

dibandingkan dengan siklus 

sebelumnya. 

c. Pengamatan 

Kegiatan pengamatan pada siklus 

I dilakukan oleh dua observer, yaitu 

guru kelas V dan guru kelas I, dengan 

menggunakan lembar observasi yang 

telah disiapkan sebelumnya. 

Pengamatan difokuskan pada dua 

aspek utama, yaitu aktivitas guru 

dalam menerapkan model 

pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI) dan aktivitas siswa 

selama proses diskusi kelompok. 

Penilaian terhadap aktivitas guru 

dilakukan berdasarkan skala 1 sampai 

5, di mana nilai 5 diberikan jika guru 

melaksanakan kegiatan dengan benar 

dan sesuai RPP, nilai 4 jika kegiatan 

benar namun kurang sesuai RPP, nilai 

3 jika kegiatan benar tetapi 

muatannya kurang sesuai, nilai 2 jika 

kegiatan kurang tepat dan tidak sesuai 
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RPP, dan nilai 1 jika kegiatan tidak 

benar serta tidak mengikuti RPP. 

Sementara itu, pengamatan terhadap 

aktivitas siswa bertujuan untuk 

mengukur keterampilan kolaborasi 

selama diskusi kelompok. Penilaian 

juga menggunakan skala 1 sampai 5, 

dengan kriteria yang menilai sejauh 

mana siswa melaksanakan kegiatan 

secara aktif, sesuai indikator 

kolaborasi, dan mampu bekerja sama 

dengan anggota kelompok. Hasil 

observasi dari kedua aspek ini 

menjadi dasar untuk mengevaluasi 

keberhasilan penerapan model PBI 

pada siklus I dan sebagai bahan 

refleksi untuk perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

Kegiatan observasi siklus II sama 

seperti pelaksanaan pada siklus I 

dengan berpedoman pada lembar 

observasi yang telah disediakan. 

Untuk observer yang bertindak ada 

dua orang, yaitu guru kelas V dan guru 

kelas I. Pada siklus II lebih 

menekankan sejauh mana 

pelaksanaan penerapan model 

Problem Based Instruction sesuai 

dengan RPP dan penggunaan video 

animasi dalam meningkatkan Higher 

Order Thinking Skill mata pelajaran 

matematika dan keterampilan 

kolaborasi siswa. 

1) Refleksi 

Refleksi pada siklus I 

menunjukkan bahwa penerapan 

model Problem Based Instruction 

(PBI) belum berjalan optimal, 

terutama pada fase orientasi siswa 

pada masalah dan fase analisis serta 

evaluasi proses pemecahan masalah. 

Beberapa siswa masih kesulitan 

memahami konsep berpikir tingkat 

tinggi (Higher Order Thinking Skill) 

dalam pembelajaran matematika. 

Selain itu, hasil tes tulis menunjukkan 

bahwa 12 siswa belum mampu 

mengerjakan soal dengan baik 

meskipun telah diberikan arahan. 

Kegiatan diskusi kelompok juga belum 

efektif, terlihat dari rendahnya 

tanggung jawab siswa dalam 

menyelesaikan tugas tepat waktu dan 

usaha mereka dalam mengerjakan 

tugas secara maksimal. Temuan ini 

menjadi dasar perbaikan untuk 

pelaksanaan pada siklus berikutnya. 

Hasil penelitian secara 

keseluruhan pada pembelajaran 

siklus II menunjukan adanya 

peningkatan terhadap kemampuan 

berfikir tingkat tinggi siswa yang dilihat 

melalui hasil tes siswa yang 

dilaksanakan setiap akhir pertemuan. 

Peningkatan keterampilan kolaborasi 

juga terlihat dalam kegiatan 
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pembelajaran. Hal ini menunjukan 

adanya kerjasama antar individu 

dalam menyelesaikan tugas kelompok 

secara bersama-sama dengan 

menerapkan model Problem Based 

Instruction (PBI). 

Penelitian ini dihentikan pada 

siklus II karena dari hasil perolehan 

data nilai siswa telah mencapai 

ketuntasan atau lebih dari 80% nilai 

yang sesuai dengan KKM yang 

diharapkan yaitu 60. 

2. Hasil Penerapan Model PBI 

No Penerapan Rata-
rata % Kategori 

1 Orientasi masalah 4 80
% Baik 

2 Mengorganisasika
n 4,5 90

% 
Sangat 
Baik 

3 Membimbing 
penyelidikan 4,5 90

% 
Sangat 
Baik 

4 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 

4,5 90
% 

Sangat 
Baik 

5 Menganalisa dan 
mengevaluasi 4 80

% Baik 

Jumlah 21,5   

Rata-rata 4,3   

Persentase (%) 86% 
Kategori Baik 

Berdasarkan tabel di atas 

diketahui bahwa pada penelitian siklus 

I rata-rata dari observer 1 dan 

observer 2 yaitu 21,5 dengan 

persentase 86% dengan kategori baik. 

No Penerapan Rata-
rata % Kategori 

1 Orientasi siswa 
kepada masalah 5 100% Sangat 

Baik 

2 Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar 5 100% Sangat 

Baik 

3 Membimbing 
penyelidikan 5 100% Sangat 

Baik 

No Penerapan Rata-
rata % Kategori 

individual maupun 
kelompok 

4 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 

5 100% Sangat 
Baik 

5 

Menganalisa dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 

4 80% Baik 

Jumlah 24   

Rata-rata 4,8   

Persentase (%) 96% 
Kategori Sangat Baik 
Berdasarkan tabel di atas 

diketahui bahwa pada penelitian siklus 

II diperoleh nilai rata-rata skor 24 

persentase 96%  kategori sangat baik. 

3. Hasil Higher Order Thinking 
Skill Matematika 

Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
86-100 4 11,77% Tuntas 
76-85 7 20,59% Tuntas 
60-72 11 32,35% Tuntas 

47-59 9 26,47% Belum 
Tuntas 

0-46 3 8,82% Belum 
Tuntas 

Tuntas 22 
  Belum 

Tuntas 12 

Pada siklus I siswa yang 

mengikuti pembelajaran matematika 

sejumlah 34 siswa. Pada siklus 1 

terdapat 22 siswa (64,71%) yang 

tuntas mencapai kriteria keberhasilan, 

dan terdapat 12 siswa (35,29%) yang 

belum tuntas mencapai kriteria 

keberhasilan, yaitu nilai belum 

mencapai KKM 60. 
Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
86-100 9 26,47% Tuntas 
76-85 17 50% Tuntas 
60-72 3 8,82% Tuntas 
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47-59 4 11,77 Belum 
Tuntas 

0-46 1 2,94% Belum 
Tuntas 

Tuntas 29 
  Belum 

Tuntas 5 

Pada siklus II siswa yang 

mengikuti pembelajaran matematika 

sejumlah 34 siswa. Pada siklus II 

terdapat 29 siswa (85,29%) yang 

tuntas mencapai kriteria keberhasilan, 

dan terdapat 5 siswa (14,71%) yang 

belum tuntas mencapai kriteria 

keberhasilan, yaitu nilai belum 

mencapai KKM 60. 

Berikut diagram persentase per 

siklus kelas V UPTD SD Negeri 3 

Kedokanbunder Wetan dalam proses 

pembelajaran matematika materi 

bangun ruang. 

Data hasil wawancara dengan 

guru kelas yang dilakukan sebelum 

dan sesudah penerapan PBI 

menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam hasil belajar matematika siswa. 

Pada awalnya hanya 26,47% siswa 

yang memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM), namun setelah dua 

siklus pelaksanaan PBI, angka 

tersebut meningkat menjadi 85,29%. 

Hal ini menunjukkan bahwa metode 

PBI efektif dalam membantu siswa 

memahami konsep lebih baik. 

Siklus 
Jumlah 

siswa yang 
memenuhi 

KKM 

Persentase 
siswa yang 
memenuhi 

KKM 
Sebelum 
PBI 9 26,47% 

Setelah 
Siklus I 22 64,71% 

Setelah 
Siklus II 29 85,29% 

 

4. Hasil Keterampilan Kolaborasi 
Siswa 

Indikator Nilai  
Obs 

Rata- 
rata % Kategori 

1 130 3,8 76,47% Cukup 

2 142 4,1 83,53% Baik 

3 143 4,2 84,12% Baik 

4 144 4,2 84,71% Baik 

5 141 4,1 82,94% Baik 

Jumlah 700 4,1   

% 82,35%   

Kategori Baik 

Berdasarkan tabel di atas 

diketahui bahwa hasil keterampilan 

kolaborasi siklus I, menunjukan hasil 

keterampilan kolaborasi siswa pada 

jumlah keseluruhan 700 Persentase 

82,35% dengan kategori sangat 

kolaboratif. 

Indikator Nilai  
Obs. 

Rata- 
rata % Kategori 

1 138 4,1 81,18% Baik 
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Indikator Nilai  
Obs. 

Rata- 
rata % Kategori 

2 148 4,4 87,06% Baik 

3 146 4,3 85,88% Baik 

4 148 4,4 87,06% Baik 

5 144 4,2 84,71% Baik 

Jumlah 724 4,3   

% 85,18% 

Kategori  

 

1) Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan materi tentang 

pelestarian sumber daya alam dengan 

bantuan media gambar dan video 

pembelajaran. Guru mempersiapkan 

kartu dengan dua jenis isi: aktivitas 

pelestarian dan dampaknya. 

Kemudian guru mengocok kartu dan 

membagikan secara acak kepada 

siswa. Guru meminta siswa berjalan di 

sekitar kelas mencari pasangan kartu 

(aktivitas dan dampak). Setelah 

menemukan pasangan, siswa diminta 

duduk Bersama dan berdiskusi 

mengenai isi kartu. Kemudian guru 

meminta setiap pasangan masing–

masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi di 

depan kelas. Proses konfirmasi, guru 

bertanya jawab dengan siswa tentang 

apa yang belum siswa pahami tentang 

materi yang telah disampaikan. 

2) Kegiatan Akhir 

Guru bersama-sama dengan 

siswa membuat kesimpulan tentang 

materi yang telah dibahas. Sebelum 

menutup pelajaran, guru memberikan 

tugas individu kepada siswa. 

Memberikan motivasi dan menutup 

pembelajaran dengan berdoa. 

d. Observasi 

Hasil observasi guru dalam 

kegiatan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

index card match yang dilakukan pada 

siklus I menunjukan bahwa guru 

sudah melakukan proses 

pembelajaran dengan memperhatikan 

titik fokus pada model pembelajaran 

kooperatif tipe index card match. Guru 

sudah melakukan persiapan dengan 

sangat baik, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan sangat baik. 

Namun guru belum maksimal dalam 

pengelolaan kelas. 

Berdasarkan hasil observasi 

kegiatan guru siklus I, didapatkan nilai 

yang direkapitulasikan pada tabel di 

bawah ini. 

No Aspek Persentase Kategori 

1 Persiapan  81,25% Sangat 
Baik 

2 Pelaksanaan  82,5% Sangat 
Baik 

3 Pengelolaan 
Kelas 65,63% Baik 

4 Refleksi 81,25% Sangat 
Baik 
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Jumlah 77,66% Baik 
 

Berdasarkan tabel di atas 

diketahui bahwa hasil keterampilan 

kolaborasi siklus II menggunakan 

model problem based Instruction 

menunjukan hasil keterampilan 

kolaborasi siswa pada jumlah 

keseluruhan 724 Persentase 85,18% 

dengan kategori baik. 

D. Pembahasan 
1. Penerapan Model Problem 

Based Instruction (PBI) 
Penerapan model Problem Based 

Instruction (PBI) yang dipadukan 

dengan media video animasi 

menunjukkan peningkatan efektivitas 

pembelajaran. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa pada siklus I, 

penerapan model ini mencapai 

kategori baik dengan persentase 86%, 

dan meningkat menjadi sangat baik 

dengan persentase 96% pada siklus 

II. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Siregar (2021) yang menyatakan 

bahwa model PBI mendukung 

pengembangan kolaborasi siswa 

melalui situasi masalah nyata dan 

relevan. 

2. Peningkatan Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II. Pada siklus I, rata-

rata ketuntasan klasikal baru 

mencapai 66,47% dengan hasil 

pemecahan masalah 64,71%, yang 

belum memenuhi target 80%. Siswa 

masih belum terbiasa memahami 

masalah secara mendalam dan 

menggunakan langkah pemecahan 

soal. Setelah dilakukan perbaikan di 

siklus II, hasil meningkat menjadi 

85,29% dengan rata-rata ketuntasan 

76,76%. Peningkatan ini dipengaruhi 

oleh suasana kelas yang lebih 

kondusif, siswa lebih percaya diri, dan 

mampu mengikuti langkah-langkah 

pemecahan masalah. Jumlah siswa 

yang tuntas meningkat dari 22 (siklus 

I) menjadi 29 siswa (siklus II). 

3. Peningkatan Keterampilan 
Kolaborasi 
Keterampilan kolaborasi siswa 

juga menunjukkan peningkatan 

signifikan. Berdasarkan hasil 

observasi guru kelas I dan V, 

persentase keterampilan kolaborasi 

siswa meningkat dari 86% pada siklus 

I (kategori baik) menjadi 96% pada 

siklus II (kategori sangat baik). Sejalan 

dengan Nisa’ et al. (2024), 

keterampilan kolaborasi penting 

dalam pembelajaran matematika 

karena mendukung pengembangan 
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kemampuan sosial dan kerja tim yang 

berguna dalam kehidupan sehari-hari. 

 

E. Kesimpulan 
Hasil penerapan model problem 

based Instruction penilaian observer 

pada praktikan dalam proses 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model problem based 

Instruction mendapatkan penilaian 

kategori baik pada siklus I dengan 

persentase 86%. Pada siklus II 

mendapatkan penilaian kategori 

sangat baik dengan persentase 96%. 

Dapat meningkatkan Higher 

Order Thinking Skill pada mata 

pelajaran matematika pada 

penerapan model problem based 

Instruction di UPTD SD Negeri 3 

Kedokanbunder Wetan Kecamatan 

Kedokan Bunder Kabupaten 

Indramayu dan bisa diterapkan dalam 

pelajaran matematika. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil siklus I dan siklus II 

siswa memenuhi ketuntasan belajar 

dan meningkat disetiap siklus dari 22 

siswa dengan persentase 64,71% 

terdapat kenaikan menjadi 29 siswa 

dengan persentase 85,29%. 

Penelitian ini menunjukan sudah 

mencapai indikator keberhasilan 80%. 

Dapat meningkatkan 

keterampilan kolaborasi siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung 

pada siklus I dan siklus II. Persentase 

pada siklus I yaitu 82,35 % dengan 

kategori sangat kolaboratif, 

persentase siklus II yaitu 85,18% 

kategori sangat kolaboratif. 
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